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Abstrak
 

Pendidikan di sekolah tidak akan pernah dapat dipisahkan dari fungsi perpustakaan. Dengan adanya

perpustakaan diharapkan selain agardapat membantu murid mengikuti pendidikan formalnya, juga dapat

menambah wawasan ilmu pengetahuannya. Proses belajar mengajar dapat terjadi dengan baik bila adanya

dukungan dari banyak factor yaitu kualitas dan kuantitas guru dan murid, suasana lingkungan sekolah,

cukupnya fasilitas belajar mengajar seperti buku-buku, kelas, dan peralatan lainnya, dan yang paling penting

adalah cara mengajar yang baik. Tulisan ini pada dasarnya menerangkan hubungan antara cara belajar yang

telah disebutkan diatas dengan penggunaan fasilitas perpustakaan oleh para murid dengan tujuan untuk

mencari metode yang paling efektif digunakan dalam proses belajar mengajar yang mendorng murid

menggunakan jasa perpustakaan. Konsepnya adalah guru memiliki tanggung jawab dalam mendorong murid

menggunakan jasa perpustakaan sehingga tanggung jawab tersebut perlu diaplikasikan dalam metode belajar

mengajar. Penulis tidak dapat beranggapan bahwa apabila murid tidak menggunakan jasa perpustakaan

karena alas an apapun, akan menyebabkan terhambatnya proses belajarmengajar karena faktor-faktor lain

seperti yang telah disebut juga sangat berpengaruh. Dari 644 siswa SMU Santa Theresia, diambil 163

sebagai sampel untuk dimintai pendapatnya. Setelah menggunakan metode statistic ternyata dapat

disimpulkan umumnya mereke berpendapat bahwa tugas-tugas seperti PR, PS dan ujian kurang mendorong

mereka untuk menggunakan jasa perpustakaan . Dengan adanya pendapat terebut penulis memberikan saran

agar SMU Santa Theresia mulai mengembangkan sistem sistem belajar mengajar aktif. Saran tersebut

sebenarnya sudah dapat dipertimbangkan mengingat penulis menerima masukan dari sampel murid dan

Kepala Perpustakaan bahwa banyak murid menggunakan jasa perpustakaan untuk mengerjakan karya tulis

dan kliping-klipingyang merupakan salah satu metode belajar mengajar aktif. Hal ini yang perlu

dipertimbangkan adlah adanya koordinasi antara guru dengan sistem pengajarannya dan Kepala

Perpustakaan. Hal ini sangat perlu terutama bila guru dan murid menggunakan sistem cara belajar mengajar

aktif dimana segala nara sumber harus tersedia di perpustakaan sehingga murid tidak perlu mencari lagi ke

toko buku yang tentunya menghabiskan banyak biaya dan waktu.
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